
 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Pendekatan Masalah  

 

Proses pengumpulan dan penyajian sehubungan dengan penelitian ini maka 

digunakan pendekatan secara yuridis normatif dan yuridis empiris. Pendekatan 

Yuridis Normatif adalah suatu pendekatan yang dilakukan dimana pengumpulan 

dan penyajian data dilakukan dengan mempelajari dan menelaah konsep-konsep 

dan teori-teori serta peraturan-peraturan secara kepustakaan yang berkaitan 

dengan pokok bahasan penulisan skripsi ini. Sedangkan pendekatan yuridis 

empiris dilakukan untuk mempelajari hukum dalam kenyataan yang ada mengenai 

pelaksanaan pengawasan Badan Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung 

terhadap pengelolaan limbah hasil pembakaran batubara. 

 

3.2  Sumber dan Jenis data 

 

Sumber dan jenis data dalam penelitian ini menggunakan data Primer dan data 

sekunder: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari observasi di lapangan, 

dalam rangka penelitian lapangan terutama yang menyangkut pokok bahasan 

skripsi ini. Dalam hal ini data diperoleh dengan melakukan Wawancara 
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langsung kepada Ir. Endang Puji Astuty selaku Kasubbid Penataan 

Lingkungan Hidup BPPLH Kota Bandar Lampung serta beberapa pegawai 

BPPLH Bandar Lampung yang dianggap mengetahui tentang permasalahan 

dalam penelitian ini. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder terdiri dari  antara lain:  

a. Bahan Hukum Primer, antara lain: 

1) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

2) Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun1999 tentang Pengelolaan 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. 

3) Peraturan Pemerintah Nomor 85 Tahun 1999 tentang Perubahan atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. 

4) Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan 

Bahan Berbahaya dan Beracun. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang memberikan penjelasan 

bahan hukum primer  yang terdiri dari Literatur, Kamus, Makalah, surat 

kabar dan lain-lain 

 

3.3  Prosedur Pengumpulan Data 

 

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan, dengan cara : 

a. Studi Pustaka 



35 

 

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mempelajari undang-undang, 

peraturan pemerintah dan literatur hukum yang berkaitan dengan pengawasan 

oleh BPPLH terhadap pengolahan limbah batu bara. Hal ini dilakukan dengan 

cara membaca, mengutip dan mengidentifikasi data yang sesuai dengan pokok 

bahasan dan ruang lingkup penelitian ini. 

b. Studi lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan cara wawancara terbuka dengan responden 

yang telah ditentukan sebelumnya. Wawancara dilakukan dengan mengajukan 

daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya yang kemudian akan 

dikembangkan pada saat wawancara berlangsung. 

 

3.4  Pengolahan Data 

 

Tahapan pengolahan data dalam penelitian ini meliputi kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Identifikasi data, yaitu mencari data yang diperoleh untuk disesuaikan dengan 

pembahasan yang akan dilakukan dengan menelaah peraturan, buku atau 

artikel yang berkaitan dengan judul dan permasalahan. 

b. Klasifikasi data, yaitu hasil identifikasi data yang selanjutnya diklasifikasi 

atau dikelompokkan sehingga diperoleh data yang benar-benar objektif. 

c. Penyusunan data, yaitu menyusun data menurut sistematika yang telah 

ditetapkan dalam penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam 

menginterprestasikan data. 
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3.5   Analisis Data 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis kualitatif 

dengan model interaktif, yaitu setiap unit data yang diperoleh dari beragam 

sumber data, selalu diinteraksikan atau dibandingkan dengan unit data lain untuk 

menemukan beragam hal yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitiannya 

(keluasan, kesepadanan, perbedaan, bentuk hubungan keterkaitan antar unsurnya, 

dan sebagainya). Proses interaktif ini dilakukan dengan membandingkan data 

yang telah diperoleh lewat wawancara dengan data hasil observasi, arsip, dan 

sebagainya sebagai usaha pemantapan kesimpulan yang dicoba untuk 

dikembangkan dan validitas datanya dengan melihat tingkat kesamaannya, 

perbedaannya, atau kemungkinan lainnya 

 


